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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.' Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

(Q.S. an-Nahl [16]: 90)

' Sufyan bin Uyainah berkata, “Adil disini adalah sikap sama dalam melakukan amal
kepada Allah, baik amal yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.
lhsan adalah, seseorang yang batinnya itu lebih baik daripada yang nampak (zahirnya). A/-
Fahsya dan al-munkar adalah, seseorang yang zahirnya itu lebih baik daripada batinnya.”
Lihat Mushaf al-Azhar, A4l-Qur an dan Terjemah, (Bandung: Jabal, Tth), him. 277.
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ABSTRAK

Judul: Penggunaan Hibah sebagai Alternatif Pembagian Waris di Desa Pait
Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Penulis: Erpandi (201131 1014).
Pembimbing: Dr. Akhmad Jalaludin. M. Ag.

Fenomena masyarakat perihal kewarisan seringkali berbeda dengan apa
yang telah diatur dalam hukum kewarisan islam. Namun demikian, di Desa Pait
Kec. Siwalan banyak terdapat praktik penggunaan hibah sebagai alternatif
pembagian waris. Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah mengapa
masyarakat Desa Pait menggunakan hibah sebagai alternatif pembagian waris dan
bagaimana hubungan hukum islam dengan hukum adat terhadap penggunaan
hibah tersebut. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengaplikasikan dan memahami hal yang menyebabkan masyarakat Desa
Pait menggunakan hibah sebagai alternatif pembagian waris serta untuk
memahami dan menganalisis hubungan hukum islam dengan hukum adat dalam
penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris di Desa Pait.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data yang
digunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis teori
receptie.

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan, bahwa alasan masyarakat di
Desa Pait dalam penggunaan hibah begitu beragam, ialah sebagai berikut;
menghindari pertikaian atau perselisihan, menjaga kerukunan dan persaudaraan,
mendapat bagian harta dari orang tua secara adil, lebih membawa maslahat, dan
faktor ftradisi keluarga terdahulu. Masyarakat Desa Pait yang mayoritas
masyarakatnya beragama Islam. Namun, masyarakat Desa Pait mempunyai tradisi
atau kebiasaan dalam membagikan harta warisan. Yaitu dengan cara adat, yakni
dengan menggunakan hibah sebagai alternatif pembagian waris. Dalam fenomena
tersebut, kelihatan bahwa hukum islam, dapat diberlakukan di Desa Pait
sepanjang tidak bertentangan dengan hukum adat. Dengan demikian, menurut
pandangan masyarakat Desa Pait, untuk berlakunya hukum kewarisan islam
diresepsi (diterima) terlebih dahulu oleh hukum adat dan telah menjadi hukum
adat setempat.

Kata Kunci : Pembagian Waris, Desa Pait, Teori Receptie
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT telah menetapkan aturan main bagi kehidupan manusia di
atas dunia ini. Aturan ini dituangkan dalam bentuk titah atau kehendak Allah
tentang perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia. Aturan
Allah tentang tingkah laku manusia secara sederhana adalah syari'ah atau
hukum syara’ yang sekarang ini disebut hukum Islam.'

Kendati demikian, bahwa proses hidup manusia secara kodrati
berakhir dengan suatu kematian, dan setiap kematian itu bagi makhluk hidup
merupakan peristiwa biasa. Walaupun kematian merupakan peristiwa biasa
akan tetapi justru menimbulkan akibat hukum tertentu, karena suatu kematian
menurut hukum adalah merupakan peristiwa hukum.? Artinya, dikala terjadi
peristiwa kematian, seseorang yang meninggal dunia ada kemungkinan pada
saat tersebut orang yang meninggal dunia tersebut memiliki harta. Kemudian
ada ketentuan syariat bahwa orang yang telah meninggal tidak lagi dikenakan

hak maupun kewajiban.’ Hak* dan kewajiban itu pada umumnya, sesuatu

"Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan
Hukum Positif Di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 1.

*Waryani Fajar Riyanto, Sistem Kewarisan Islam (Pekalongan: STAIN PRESS,
2012), him. 174.

*Waryani Fajar Riyanto, Sistem Kewarisan Islam... him. 174.

*Uraian mengenai manfaat-manfaat yang menjadi hak dari yang meninggal, maka
Jumhur fuqaha’mewariskannya kepada para waris, karena dihitung harta, sedangkan
golongan hanafiyah, tidak mewariskannya, baik manfaat-manfaat itu dimiliki dengan jalan
‘iwadh, seperti rumah yang disewa, ataupun bukan dengan jalan ‘iwadh, seperti sesuatu yang
diwasiatkan. Pendapat jumhur fuqaha’ dalam masalah ini, adalah pendapat yang kuat dan
layak diamalkan, karena sesuai dengan “uruf manusia dan adat istiadat. Teungku Muhammad




yang berwujud atau tidak berwujud dalam bentuk benda bergerak atau benda
tidak bergerak, sebagai peninggalan’ seseorang saat meninggal dunia akan
menjadi harta warisan.’

Harta warisan menurut Hukum Islam ialah segala sesuatu yang
ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli
warisnya.” Di dalam surah an-Nisa’ ayat 13 dan 14 Allah SWT menetapkan:
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“ltulah batasan-batasan (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan itulah
kemenangan yang agung”. (al-Nisa’[4]: 13)®

2% 0 G 10s 68 DX Sahl G g

“Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka,

dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang menghinakan”.(al-
Nisa’ [4]: 14)°

Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris (Hukum Pembagian Warisan Menurut Syariat Islam),
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), him. 12.

*Dalam pasal 171 huruf (d) KHI bahwa harta peninggalan adalah harta yang
ditinggalkan oleh pewaris baik yang berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-
haknya. A. Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islam Di Indonesia (Perbandingan Kompilasi
Hukum Islam dan Figh Sunni), (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, Tth), hlm. 19.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris (Hukum Pembagian
Warisan Menurut Syariat Islam)... hlm. 12.

’ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Kencana, 2004), him. 206.

*Mushaf al-Azhar, AI-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, Tth), him. 79.

*Mushaf al-Azhar, Al-Qur an dan Terjemah... hlm. 79.




Dari ketentuan kedua ayat di atas jelas menunjukkan perintah dari
Allah SWT. Agar kaum muslimin dalam melaksanakan pembagian harta
warisan mestilah berdasarkan ketentuan al-Qur'an,'° sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW.

“ ..bagilah harta pusaka antara ahli-ahli waris menurut
kitabullah.” (HR. Muslim dan Abd Daud)"'

Meskipun ketentuan dalam ayat-ayat al-Qur'an mengenai aturan
pembagian harta warisan sudah jelas.'> Siapa saja yang berhak menjadi ahli
waris serta berapa bagiannya masing-masing sudah dirinci.”® Akan tetapi
menurut penulis ketentuan tersebut sudah banyak ditinggalkan oleh
masyarakat Islam di Indonesia. Sebagaimana dinyatakan oleh Bapak Khusaeri
yang mengatakan,

“Tidak dipakainya hukum kewarisan Islam (fara ‘idh) karena
minimnya pengetahuan terhadap hal iersebut. Masyarakat pada
umumnya lebih mementingkan masalah  ibadah saja. Sedangkan,
persoalan hukum kewarisan islam kurang mendapatkan perhatian
dalam pelaksanaannya. "

Fenomena dalam masyarakat perihal kewarisan seringkali berbeda

dengan apa yang telah diatur dalam hukum kewarisan islam, sebagai contoh

yang terjadi pada masyarakat Desa Pait Kec. Siwalan Kab. Pekalongan.

"Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 2007), hlm. 4.

11Hasbiyallah, Belajar Mudah Illmu Waris, Cet. 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 9.

12Mahjuddin, Dirasah Islamiyah Bagian llmu Figh (Pasuruan: PT Garoeda Buana
Indah, Tth), him. 30-32.

“Lihat Muslich Maruzi, Pokok-Pokok limu Waris, Cet. 1 (Semarang: Pustaka
Amani, 1981), him. 36-43.

14Khusaeri, Lebe di Desa Pait Kecamatan Siwalan, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
10 April 2015.

15Uﬁrama, Carik di Desa Pait Kecamatan Siwalan, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
18 April 2015.




Mereka lebih memilih terhadap penggunaan hibah'® sebagai alternatif
pembagian waris.

Seperti contoh kasus yang terjadi pada Bapak H. Tjarsin Bin Cardi,
yang akrab disapa dengan panggilan Pak H. Sin (umur 82 tahun) warga
RT/RW. 01/01. Dukuh Grabyak Desa Pait Kec. Siwalan. Beliau memilih
untuk menghibahkan harta benda yang dimiliki berupa kebun dan sawah,
kepada anak-anaknya yang berjumlah 8. Dari jumlah tersebut, setiap anak
mendapatkan kebun seluas + 160M? dan sawah seluas + 1.180M2. Di
antaranya: Bapak H. Bari, Ibu Hj. Khusriyah, Ibu Fatonah, Ibp Kiptiah, Ibu
Nur Khasanah, Ibu Kuniyah, Bapak Safi'i, dan Ibu Sofanah. Dari ke-8 anak
Pak H. Sin tersebut, semuanya sudah berumah tangga (berkeluarga). Dan
beliau Pak H. Sin masih menyisakan sedikit sepetak sawah + 120M? untuk
mencukupi kebutuhan hidup dirinya, yang mana sampai saat ini beliau
bertempat tinggal bersama anak terakhirnya. Yakni, Ibu Sofanah.!”

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
lebih mendalam bagaimana penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian
waris yang dipraktikkan di Desa Pait Kecamatan Siwaian Kabupaten
Pekalongan, dari sisi agama dan pengetahuan masyarakat terhadap
penggunaan hibah, cara pemberiannya, waktu pelaksanaannya, dan proses

serah terimanya. Untuk itu penulis bermaksud mengangkat permasalahan di

Al-hibah, yakni pemberian sesuatu kepada yang lain untuk dimiliki zatnya tanpa
mengharapkan penggantian (balasan) atau dijelaskan oleh Imam Taqiy al-Din Abi Bakr
Ibnt Muhammad al-Hasaini dalam kitab Kifayat al-Akhyar bahwa al-Hibah ialah:

P &ldadlk “Pemilikan tanpa penggantian”. Hendi Suhendi, Figh Muamalah
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 210-211.

"Tjarsin, Penghibah, Wawancara Pribadi, Dukuh Grabyak Desa Pait, Kec. Siwalan,
Kab. Pekalongan, 25 Maret 2015.




atas dengan judul: PENGGUNAAN HIBAH SEBAGAI ALTERNATIF
PEMBAGIAN WARIS DI DESA PAIT KECAMATAN SIWALAN

KABUPATEN PEKALONGAN.

Rumusan Masalah
Untuk membuat permasalahan lebih spesifik dan sesuai dengan titik
tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah'® yang benar-benar fokus. Ini
dimaksudkan agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar dari apa
yang dikehendaki. Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, ada
beberapa pokok masalah'® yang akan dikaji oleh penulis yaitu:
1. Mengapa masyarakat di Desa Pait menggunakan hibah sebagai alternatif
pembagian waris ?
2. Bagaimana hubungan- hukum islam dengan hukum adat dalam

penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris di Desa Pait ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Hubungan antara masalah dan tujuan penelitian adalah sangat erat
karena tujuan itu munculnya dari masalah tersebut.?’ Oleh karena itu, tujuan

penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

*®Urain tambahan, rumusan masalah sering disebut dengan pernyataan masalah
(statement of problems). Yakni rumusan masalah adalah pernyataan singkat suatu masalah
yang akan diteliti. Lihat Muchamad Fauzi, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
Walisonggo Press, 2009), hlm. 40.

"Masalah adalah kesenjangan (gap) apa yang seharusnya (das sollen) terjadi dengan
apa yang menjadi kenyataan (das sein) di masyarakat. Lihat Masyhuri dan M. Zainudin,
Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Bandung: PT Refika Aditama,
2008), him. 64.

20Masyhuri dan M. Zainudin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis... him. 67.




1. Untuk mengeksplorasikan hal yang menyebabkan masyarakat di Desa
Pait dalam menggunakan hibah sebagai alternatif pembagian waris.

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis hubungan hukum islam dengan
hukum adat dalam penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris
di Desa Pait Kec. Siwalan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai sumbangan penelitian bagi pengembangan hukum islam di
Indonesia yang berkaitan dengan penggunaan hukum keluarga di
kalangan masyarakat rnuslim.»

2. Menambah wawasan dan pengetahuan empiris bagi penulis dan

menambah khazanah pustaka.

Kerangka Tebretik

Setiap daerah di Indonesia, pasti mempunyai keunikan budaya yang
berbeda-beda yang mana setiap daerah yang satu dengan yang lain berbeda
caranya maupun pelaksanaannya. Khususnya pada masyarakat Desa Pait yang
mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Namun, masyarakat Desa Pait
mempunyai tradisi atau kebiasaan dalam membagikan harta warisan. Yaitu
dengan cara adat, yakni dengan menggunakan hibah sebagai alternatif
pembagian waris.

Hal tersebut tidak lepas dari faktor sejarah dan perkembangan Islam di
Indonesia. Kendati demikian, secara historis dan geografis. Islam Indonesia
pada masa-masa lampau terletak di “ujung” atau “pinggiran” dunia Islam.

Islam Indonesia, walaupun tidak total, “terisolasi” secara intelektual dan




kultural dari arus perkembangan peradaban dunia Islam. Karena posisinya
yang terpencil dan terkucil inilah, Islam Indonesia tampak tidak mampu
memainkan peran sentral dan strategis dalam kancah percaturan budaya dan
peradaban dunia Islam.”’

Sehubungan dengan problema di atas, dalam konteks peradaban di
Indonesia, hal tersebut secara jelas digambarkan oleh munculnya teori-teori,
yang salah satunya adalah teori receptie, salah satu teori yang
mengindikasikan perdebatan otoritas penerapan “hukum islam”. Teori
receptie ini diprakarsai oleh Christian Snouck Hurgronje.?? Teori receptie ini
menyatakan, bahwa hukum islam dapat diberlakukan sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum adat. Dengan demikian. menurut pandangan
teori ini, untuk berlakunya hukum islam diterima terlebih dahulu oleh hukum
adat itu sendiri.*

Teori receptie merupakan teori yang mengcounter (menentang) teori
“receptio in complexu” dari Van den Berg, ialah seseorang yang memegang
teguh teori “receptio in complexu”, ia mempertahankan pandangan hukum
islam dengan penyimpangan — penyimpangan jadi bukan hukum Indonesia

dengan penyimpangan — penyimpangan. Maksudnya teori ini menjelaskan

*'Faisal Ismail, Islam Transformasi Sosial dan Kontinuitas Sejarah, Cet. Ke-1
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), hal. 163-164.

*Uraian tambahan, Christian Snouck Hurgronje, seorang sarjana sastra yang
menjadi politikus dan mendapat gelar doktor dalam bahasa semit (Yahudi dan Arab). Selama
tinggal di Indonesia, ia berhasil menulis beberapa buku penting mengenai kebudayaan dan
hukum Adat, antara lain De Atjehers (1893 dan 1894) dan Het Gajo Land (tahun 1930). Lihat
Dewi Sulastri, Pengantar Hukum Adat, Cet. 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), him. 57.

#Soekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia: Suatu Pengantar Untuk Mempelajari
Hukum Adat, Cet. 3 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 35.




bahwa apabila suatu masyarakat telah memeluk agama islam, maka adat

istiadat dan hukum yang baik itu adalah hukum islam.**

Penelitian yang Relevan

Kajian tentang hibah sebenarnya sudah banyak yang menulis
sebelumnya, namun belum ada yang secara spesifik membahas tentang
penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris, mengenai tulisan
dalam bentuk skripsi ataupun buku yang membahas tentang hibah secara
umum antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Rizgiyah, (NIM: 231 04 005), yang berjudul:
Kajian Tentang Hibah Orang Tua Kepada Anak Hubungannya Dengan
Warisan (Study Analisis Terhadap Pasal 211 KHI). Yang menghasilkan
sebuah kesimpulan bahwa: Menurut Pasal 211 KHI. Hibah dari orang tua
kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan. Menemukan
relevansinya dengan hibah dalam hukum adat yang biasa dikaitkan
dengan hukum waris adat. Yeﬁtu, hibah merupakan salah satu bentuk
pembagian harta dalam hukum waris adat yang dilakukan semasa hidup
pewaris.”’

2. Armia Hidayah, (NIM: 231 03 034), dalam skripsinya yang berjudul:
Hibah Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam dan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, ia menerangkan bahwa ketentuan-ketentuan

#*Soekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia: Suatu Pengantar Untuk Mempelajari
Hukum Adat... hlm. 37.

*Rizqiyah NIM: 23104005, alamat: Kradenan Gang 5, RT./RW. 02/04, Pekalongan
Selatan, Skripsi yang berjudul: Kajian Tentang Hibah Orang Tua Kepada Anak
Hubungannya Dengan Waris (Study Analisis Terhadap Pasal 211 KHI). Jurusan Syari’ah,
prodi Ahwal asy-Syahsiyah, STAIN Pekalongan, 2008.




hibah menurut KHI. Di atur dalam Buku II bab I Pasal 171 huruf (g), dan
dalam Bab IV Pasal 210 s/d Pasal 214. Sedangkan ketentuan-ketentuan

hibah menurut KUH Perdata, diatur dalam Buku III Bab Kesepuluh.*

(OS]

Zamroni, (NIM: 231 01 077), dalam skripsinya yang berjudul: Konsep
Hibah Menurut Imam Al-Syafi’i, ia menerangkan bahwa Imam Al-Syafi’i
memberikan konsep yang berbeda dari para ulama lainnya, keistimewaan
konsep hibah Imam Syafi’i terletak pada, adanya serah terima sebagai
syarat sahnya hibah. Dasar istinbath hukum Imam Al-Syafi’i tentang
hibah mengenai serah terima sebagai syarat sahnya hibah adalah 2
madhzab shahabi yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab al-
Muwatta’.?’

4. Laela Yuniati, (NIM: 231 01 009), dalam skripsinya yang berjudul:
Hibah Antara Suami-Istri Menurut Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUH Perdata ) Dan Hukum Islam, ia menerangkan bahwa
suami istri tidak diperbolehkan melakukan perbuatan hukum terhadap
harta kekayaan mereka selama masih terkait tali perkawinan. Sebab

mengacu pada sistem BW mengenai percampuran kekayaan, maka

apabila terjadi perkawinan maka secara langsung harta mereka menjadi

*Armida Hidayah NIM: 23103034, alamat: JI. H. Usman, No. 17. RT/RW. 03/02.
Desa Pacar, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan, Skripsi yang berjudul: Hibah Dalam Perspektif
Kompilasi Hukum Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jurusan Syari’ah, prodi
Ahwal asy-Syahsiyah, STAIN Pekalongan, 2008.

¥Zamroni NIM: 23101077, alamat: Desa Rejosari RT./RW. 02. Brangsong Kab.
Kendal, Skripsi yang berjudul: Konsep Hibah Menurut Imam Al-Syafi’i, Jurusan Syari’ah,
prodi Ahwal asy-Syahsiyah, STAIN Pekalongan, 2007.




10

satu baik harta pribadi maupun harta bersama. Adapun menurut hukum

Islam disyariatkan dan hukumnya mandhub (sunah).*®

Perbedaan antara penelitian penulis dengan skripsi yang telah tersebut

di atas adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini penulis lebih fokus terhadap alasan masyarakat Desa
Pait menggunakan hibah serta hubungan antara hukum islam dan hukum
adat dalam penggunaan hibah sebagai alteratif pembagian waris di Desa
Pait Kec. Siwalan Kab. Pekalongan.

2. Lokasi penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada dasarnya jenis penelitian ini adalah field research (penelitian
lapangan), penelitian dilakukan langsung di lapangan yang mengambil
lokasi di Desa Pait Kec. Siwalan Kab. Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, yaitu
pendekatan yang dimaksudkan agar dapat diketahui dan ditemukan
makna yang lebih mendalam dan rinci, mengenai akar permasalahan
yang terjadi, yakni praktik dan alasan masyarakat dalam menggunakan

hibah sebagai alternatif pembagian waris serta hubungan hukum islam

*Laela Yuniati, (NIM: 23101009), alamat: JI. Sulawesi Gg. IB No. 10 Sapuro
Pekalongan, Skripsi yang berjudul: Hibah Antara Suami-Istri Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Dan Hukum Islam, Jurusan Syari’ah, prodi Ahwal
asy-Syahsiyah, STAIN Pekalongan, 2006.
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dengan hukum adat dalam penggunaan hibah sebagai alternatif
pembagian waris di Desa Pait Kec. Siwalan.

Disamping itu, metode pendekatan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan yuridis empiris. Yang dimaksud dengan
pendekatan yuridis empiris yaitu pendekatan yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan tentang bagaimana hubungan hukum dengan
masyarakat dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan hukum
dalam masyarakat. Pendekatan ini dilakukan dengan mengadakan
penelitian langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengumpulkan data
yang obyektif yang disebut sebagai data primer. kemudian dianalisa
dengan menggunakan teori-teori yang ada.

Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara).”’ Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara
dengan berbagai tokoh di Desa Pait, yaitu: Bapak Moh Japar (Kepala

Desa), Bapak Ufirama (Carek), Bapak Khusaeri (Lebe), Ustadz

Muhidin, serta masyarakat Desa Pait yang telah melakukan

penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris yaitu: Bapak

H. Tjarsin Bin Cardi, Ibu Pratin, Bapak Turidin dan Ibu Warti.

*Muchamad fauzi, Metode Penelitian Kualitatif... him. 165.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).*® Seperti Kitab Suci
al-Qur’an, buku yang berjudul Intisari Hukum Adat di Indonesia
karangan Tolib Setiady dan buku-buku lain yang membahas tentang
permasalahan penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi
melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak
yang ditanya atau penjawab (interviewee).’! Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang hal yang tidak dapat diperoleh
oleh pengamatan dan mendapatkan informasi terhadap data-data
dokumentasi dan sebagainya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi ialah sesuatu yang tertulis atau dicetak untuk
digunakan sebagai suatu catatan atau bukti.*’ Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen yang terkait dengan

penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris di Desa Pait

**Muchamad fauzi, Metode Penelitian Kualitatif... him. 166.

*'Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 130.
32Djam‘an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif... him. 146.
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Kec. Siwalan Kab. Pekalongan, misalnya data monografi dan
demografi desa dan data lain yang terkait dengan penelitian ini.
Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data
Reduksi data sering diartikan sebagai proses pemilihan dan
pemusatan  perhatian pada suatu bentuk penyederhanaan,
transformasi data kasar yang muncul dari data-data tertulis
dilapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dimaksudkan sebagai penyajian sebagian
informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan untuk
memperoleh kesimpulan serta pengambilan tindakan dalam
penyajian data yang dianalisis secara deskriptif yaitu menguraikan
keseluruhan data yang ada kaitanya dengan pembahasan dalam objek
yang diteliti.
¢. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan
informasi yang tersusun pada suatu bentuk penyajian data yang
melahirkan informasi tersebut, peneliti melihat apa yang sedang di
teliti dan menentukan kesimpulan-kesimpulan yang benar mengenai

objek penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten yang
dapat menunjukan gambaran utuh dalam penelitian ini, maka penulis
menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan; berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoretik. penelitian yang
relevan, metode penelitiandan sistematika pembahasan.

BAB II : Landasan teori waris dan hibah, yang mencakup diantaranya;
waris, terdiri dari; unsur-unsur kewarisan menurut hukum islam dan hukum
adat, asas-asas kewarisan menurut hukum islam dan hukum adat, dan sistem
kewarisan menurut hukum islam dan hukum adat. Kemudian hibah, terdiri
dari; sasaran hibah dan batasannya menurut hukum islam dan hukum adat,
keadilan hibah terhadap anak, dan macam-macam hibah menurut hukum
islam dan hukum adat. Dilanjutkan landasan terhadap teoretik, yang
mencakup diantaranya; teori receptie, terdiri dari; pengertian teori receptie,
dan sejarah perkembangan teori receptie. Kemudian teori reception in
complexu, terdiri dari; pengertian teori reception in complexu, dan sejarah
perkembangannya.

BAB III : Berisi gambaran umum Desa Pait Kec. Siwalan, yang
cakupannya terdiri dari; letak geografis, keadaan demografis, kondisi
kegiatan keagamaan, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial masyarakat.
Kemudian praktik dan alasan masyarakat Desa Pait dalam penggunaan hibah

sebagai alternatif pembagian waris.
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BAB IV : Berisi tentang; menelusuri penyebab penggunaan hibah
sebagai alternatif pembagian waris di Desa Pait dan hubungan hukum islam
dan hukum adat dalam penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian waris
di Desa Pait Kec. Siwalan.

BAB V : Merupakan bab terakhir yang memuat tentang kesimpulan

yang disertai dengan saran.




BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penggunaan hibah sebagai alternatif pembagian

waris di Desa Pait Kec. Siwalan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Alasan masyarakat di Desa Pait dalam menggunaan hibah sebagai

alternatif pembagian waris begitu beragam adalah sebagai berikut :

a.

b.

€.

Menghindari pertikaian atau perselisihan
Menjaga kerukunan dan persaudaraan
Mendapat bagian harta dari orang tua secara adil
Lebih membawa maslahat

Faktor tradisi keluarga terdahulu.

Hubungan hukum islam dengan hukum adat terhadap penggunaan hibah

sebagai alternatif pembagian waris di Desa Pait. Sebagaimana diketahui,

bahwa masyarakat Desa Pait mayoritas masyarakatnya beragama Islam.

Namun, masyarakat Decsa Pait mempunyai adat atau tradisi dalam

membagikan harta warisan, yakni dengan menggunakan hukum adat

yaitu dengan menggunakan hibah sebagai alternatif pembagian waris.

Dalam fenomena tersebut, kelihatan bahwa hukum islam, dapat

diberlakukan di Desa Pait sepanjang tidak bertentangan dengan hukum

Adat. Dengan demikian, menurut pandangan masyarakat Desa Pait,

untuk berlakunya hukum kewarisan islam diterima terlebih dahulu oleh

hukum adat dan telah menjadi hukum adat setempat.

84
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B. Saran

Berdasarkan keterangan di Desa Pait kecamatan Siwalan yang
menunjukkan bahwa semua penduduknya mayoritas adalah muslim, maka
sudah seharusnya bertindak dalam kehidupan sehari-hari sesuai tuntutan
syariat Islam. Kendati demikian, alangkah baiknya jika pembagian waris
tersebut. Dilakukan dengan menggunakan cara pembagian waris sesuai
dengan hukum kewarisan islam.

Namun demikian, hal tersebut perlu juga kiprah dari para tokoh-tokoh
Desa Pait yang dalam hal ini baik tokoh agama, tokoh masyarakat maupun
tokoh adat Desa Pait. Untuk memusyawarahkan hukum kewarisan islam.
Kemudian, mensosialisasikan tentang hukum kewarisan islam tersebut secara
jelas dan memaparkan berbagai hikmah yang terkandung dalam menetapkan
pembagian waris menurut islam. Dengan begitu, diharapkan masyarakat Desa
Pait sedikit demi sedikit menyadari bahwa apa yang ditetapkan oleh Islam

merupakan ketetapan yang terbaik.
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PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
KECAMATAN SIWALAN
DESA PAIT
Jalan : Raya Pait No.224 Siwalan Kode Pos 51154
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SURAT KERT

ERANGAN HIBAH

Yane hertanda r;mgan dibawah ini .
St ~- 202 1ANZAN dibawah ini

Nama 1 PRATIN )
Tempat / t;nggal lahir * Pekalongan, 01-07 - 1954
Pekerjaan : Petani

Alamat

: Dukuh Tausit RT 01 RW 02 Desa Paijt Kec.Siwalan Kab. Pekalonaan

Nama : SIBENG DEWI bt PRATIN
Tempat / Tanggal lahir : Pekalongan, 29 — 01 - 1990
Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga
Alamat

: Dk Tausit RT 07 RW 002 Ds Pait Kec Siwalan Kab Pekalongan

Disebut Pihak Kedua (I1) Yang Menerima Hibah

Pihak pertama mempunyai sebidang tanah Bangunan dengan No.C.1445 Percil 44 Luas 110 M? atas nama
rratm oe. |OKd§l GI OUKUn laUSl( oxmoannan Kepaca pmaK KEOUB

Dengan Batas ~ batas sebagai berikut -

¢ Sebelah Utara berbatasan dengan : Nuriah

¢ Sebelah Selatan berbatasan dengan : Casbari - Supiah
* Sebelah Timur berbatasan dengan : Riskowati

* Sebelah Barat berbatasan dengan  :Wasriah

b

Demikian surat hibah ini dibuat dengan sebenar —
dibuat dalam keadaan sehat jasmani maupun roha
disaksikan saksi yang cukup .

benarnya dan tidak ada paksaan dari pihak manapun
nl dan tidak akan saling gugat dikemudian harl dan

Pait, 20 Januari 2016

Penerima Hibah ( Pihak - 11 )

)

( SIBENG DEWI )

ibah ( Pihak —1)

EARATIN )

SAKSI — SAKSH » Persetujuan :
1. UFIRAMA 1. MUNDAKIR
2. TARONO

' ".“b“"‘Mgnggtahm
l\t:pmq'Desa Pait




SURAT PERNYATAAN HIBAH TANAH

Yang bertanda tangan / cap jempol kiri di bawah ini saya :

Nama . Saryati

Umur . 55 tahun

Pekerjaan . Dagang

Alamat : Tauslt Desa Pait RT. 01 RW. 02 Kec. Siwalan Kab. Pekalongan

Disebut sebagai yang menghibahkan

Telahmempunyal sebidang tanah Persil No. 43. D.I iuas : 240 M? Dberikut bangunan rumah vyar
terdaftar pada buku C Nomor : 1679 atas nama Jambari Saryati yang terletak di Dukuh Tausit De:
Pait RT 01 RW 02 Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

Dengan batas-batas sebagai berikut :

1. Sebzlah Utara : Tanah milik H. Carsin
2. Sebelah Selatan : Jalan Desa Tausit Pait
3. Sebeluh Barat : Tanah milik Dasuki

4 3sebeleh Timur . Tanah milik Tarono

Tanah tersebut diatas dengan satu unit bargunan Rumah saya Saryati menyatakan dengan tul
ikhlas bahwa tanah berikut rumah saya berikan / hibahkan kepada :

Nama : Ranti Susi Setiawati R

Umur : 25 tahun PR

Pekeriaan : Dagang

Alamat ¢ Tausit Desa Pait RT 01 ]W )2 Koc. Siwalan Kab. Pekalongan

Disebut sebagai penerima hibah.

Dan rnulai saat ini saya dan semua chli waris tidak akan mengganggugugat  at
mempermasalahkan hibah tanah dan rumah tersebut di atas.

Demikian Surat Pernyataan Hibah tanah dan rumah saya buat dengan sebenar-benarr
tanpa paksaan dan tekanan dari pihak manapun juza dan daiam keadaan sehat jasmani se
rohani. Dan Surat Pernyataan dapat dipergunakan dergan seperlunya..

Pait, 3 Pebruari 2011

Yang menerima hibah Yana Menvatakan Hibah Tanah Rumah
R e |
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SURAT PERN YATAAN PEMBERIAN / HHBALL FANALI

Yang bertanda tangun / Cap jempol kiri 1 bawah i ki Mmasing - masing
I.Nama : Mulyono, Umur; 40 T'h, Pekerjnan @ Capang. Alamar Grabyag Desa Pait RT 02 RW 01
Nama @ Karsiti, Umnur : 38 Th, Pekerjuan @ Swasta, A e Grabyag Desa Pait RT 02 RW 0|

Nama : Tulaipahy, Usnuar 2 36 °(h, Pekerjaan @ wasta, Alamat Girabyag Desa Pait R1T 02 Rw 0§
Nama @ Syamreoni, Umur: 34 Th, Pekerjaan. Cagang, Alamal Grabyag, Desa Pait RT 02 Rw 01
Nama : Abdul Wabid, Umur : 32 Th, Peleerjuan : Dagang. Alumat Grahvag Desa Pait RT 02 RW 0}
Nama : Casmito, Umur : 30 Th. Pekerjuin : Dagang, Alanu Grabyag Desa Pait RT 02 RW 01
7.Nama : Warjoyo, Umur @ 27 Th, Pekerjana : Swasta, Adamag - Grabyag Iesa Pait RT 02 R'V 01
8.Nama : Ciswandi, Umur : 24 Th, Pekerjaan @ Swasta, Alumat - Grabyag Desa Pait RT 02 Rw 0
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1. Scbeluh utara o Tanal nalik Sdri Caso Kalil

2. Scbelah selatan S Fanah milik Sde. Kaodirin
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4. Sebelah timur © Tanah milik SJr Sarip Sarmuji al
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daratan tersebut dintas diberikan oy dihibahkan kepada -

Nama - Tulaipah
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Alamat © Grabyak Desa Pait RT 02 RW 0
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SURAT PERNYATAAN HIBAH TANAH
Yang bertanda tangan dibawah inj kami :

8 Nama : Turidin
Umur : 60 Tahun
Pekerjaan : Dagang
Alamat  : Ds. Pait RT 02 RW 03 Kec. Siwalan Kab. Pekalongan

1L Nama : Rupiah
Umur : 55 Tahun

Pekerjaan : -
Alamat  : Ds. PaitRT 01 RW 03 Kec. Siwalan Kab Pekalongan
Dengan ini menyatakan den

Kec. Siwalan Kab. Pekalon
Turidin CS Rupiah adalah p

gan sebenarnya bahwa Tanah yasan/darat yang terletak di Ds. Pait
gan dengan leter C no 1240 P.LD.IV. Luas + 960 M?

emberian dari orang tua kami ibu Rasmi b Djasiman,
Kami sepakar untuk menghibahkan Tanah tersebut ke

atas nama

pada Kakak Tertua kam;

Nama ' Ditjukup :

Umur : 65 Tahun

Pekerjaan :-

Alamat * Ds. Pait RT 02 RW 03 Kec. Siwalan Kab. Pekalongan
Dengan batas — batas : .
Utara Barat
Selatan: Timur

Demikian surat pernyataan Hibah Tanah ini
dari pihak mana pun.
Pait, 25 April 2014
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Yang menerima Hibah
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HASIL WAWANCARA

Nama : Khusaeri

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur :35Th

Alamat : Dukuh Pait Rt: 001 _Rw: 003
Hari/Tanggal : Senin, 25 April 2016

Penulis: Maaf sebelumnya Pak Ustadz Eri 2. Nie mau tanya...

Bagaimana pandangan Pak Ustadz Eri selaku perangkat Desa yang
bertugas sebagai “Lebe” di Balai Desa Pait, perihal tentang “penggunaan
hibah dijadikan kakak sedangkan pembagian kewarisan Islam di jadikan
adiknya” yang dilakukan oleh masyarakat golongan menengah ke atas di
Desa Pait. Yaa.. hemat kata, bagaimana pandangan Bapak, perihal
fenomena tersebut??

Pak Ustadz Eri: Hehhe.. kalau mau tanya gak usah grogi mas,

biasa jaa..

Hmm hibah itu kan?, suatu persetujuan di mana si penghibah di waktu
hidupnya dengan cuma-cuma dan dengan tidak ditarik kembali
menyerahkan sesuatu benda guna keperluan si penerima hibah yang
menerima penyerahan itu. Sedangkan waris, .. Itu kan?,  perihal
bagaimanakah pengurusan suatu harta peninggalan pemiliknya setelah si
pemilik itu meninggal dunia, atau dengan perkataan lain bagaimanakah
pengurusan peralihan harta tersebut kepada ahli waris yang berhak,
seperti... siapa sajakah yang termasuk sebagai ahli waris yang berhak
tersebut & berapa besar bagiannya masing-masing bila harta tersebut
memang boleh di bagi-bagi, serta bagaimana pula pelaksanaannya pewaris

itu bila umpamanya ada utang/wasiat si pewaris pada orang lain.




Kemudian klo di tanya, mengenai fenomena di Desa Pait tentang
“penggunaan hibah itu dijadikan kakak sedang pembagian kewarisan
Islam menjadi adiknya”.

Karna.. ya seperti itu Desa Pait ?!! . Tidak dipakainya hukum kewarisan
Islam (fara'idh) karena minimnya pengetahuan terhadap hal tersebut .
Masyarakat di Desa Pait pada umumnya malah condong mementingkan
ibadah saja.

Sedangkan, persoalan hukum kewarisan Islam , kurang mendapatkan
perhatian dalam pelaksanaannya. Sebagai mana diketahui, dalam
masyarakat di Desa Pait bahwa “tidak semuanya masyarakat mengetahui
cara mengaplikasikan dalam penggunaan hibah itu sendiri. Namun
demikian, di Desa Pait banyak terdapat praktek penggunaan hibah,
ketimbang pembagian waris... .”

Penulis: Maaf Pak Ustadz,..

Kenapa dari zaman dulu, masyarakat di Desa Pait. Tidak dipaksa harus
mempergunakan “hukum waris Islam™ ??

Pak Ustadz Eri: hehhe.. waris itu, tinggalan orang tua yang meninggal
dunia yang dibagikan kepada ahli warisnya setelah dikurangi hutang dan
hak-hak lainnya. Iyaa .. pa gak mas?. Sedangkan, sifat dari hukum waris
Islam itu sendiri adalah tidak memaksa.

Karena, kebiasaan kalau menggunakan hukum Islam bisa menyebabkan
perpecahan didalam keluarga. Kecuali, orang yang santri yang siap
dengan hukum Islamnya...

Oleh sebab itu, lebih baik dibagi rata saja dengan alasan menjaga

kerukunan dan persaudaraan dalam keluarga.

N ber,

( Ustadz Khusaeri )




HASIL WAWANCARA

Nama : Ufirama

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur :48 Th

Alamat : Pesona Griya Panjang Blog H No.10 Rt: 002 Rw: 011
Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016

Penulis: Maaf sebelumnya Pak Ufi ?. Nie mau tanya...

Bagaimana pandangan Pak Ufi selaku perangkat Desa yang bertugas
sebagai “Carik™ di Balai Desa Pait, perihal tentang fenomena penggunaan
hibah dijadikan alternatif pembagian waris yang dilakukan oleh
masyarakat golongan menengah ke atas di Desa Pait Kecamatan Siwalan??
Pak Ufi: Fenomena dalam masyarakat, perihal kewarisan...

Itu memang seringkali berbeda dengan apa yang telah diatur dalam hukum
kewarisan Islam. Kenapa demikian?, hal tersebut, disebabkan karena
pengaruh kondisi, ruang dan waktu. Atau bisa jadi hal tersebut, disebabkan
karena adat (kebiasaan) masyarakat nya ...

Sebagai mana diketahui, dalam masyarakat adat yang dipengaruhi oleh
bentuk etnis diberbagai daerah lingkungan hukum adat.

Hukum adat, pada beberapa daerah masih sangat kuat diterapkan oleh
masyarakat Jawa pada umumnya.

Lha sekarang,..

kenapa masyarakat Desa Pait khususnya masyarakat golongan menengah
ke atas, menggunakan hibah di banding dengan waris?.

Itu karena, penggunaan hibah dapat dijadikan sebagai solusi untuk
memecahkan masalah hukum waris dewasa ini & juga untuk menghindari
adanya “percekcokan” diantara anak-anaknya. Apabila, nantinya pewaris
meninggal dunia.

Penulis: Mau tanya lagi Pak Ufi ...




Pak Ufi: Yaa.. silahkan ??!

Penulis: Pak Ufi,.. penulis pernah mewawancarai salah satu warga yang
mengaplikasikan penggunaan hibah. Akan tetapi... praktek yang sudah
dilakukannya tersebut. Tidak, dilegalkan diatas kertas (tidak ada surat
pernyataan hibah tanahnya). Pertanyaan dari penulis, bagaimana
pandangan Pak Ufi, perihal adanya masalah tersebut??

Pak Ufi: Dari uraian pertanyaan tadi, hemat jawaban dari saya...

mengenai hal tersebut “itu disebabkan karna faktor biaya... .”’

Penulis: Emangnya... berapa biayanya Pak Ufi, yang harus dikeluarkan
warga. Apabila, ada warga yang ingin me-legal-kan hibah tanah dari orang
tua, biar menjadi “hak milik anak secara resmi” menurut kaca mata hukum
di Indonesia??

Pak Ufi: Hehhe,.. jadi gini. Sudah menjadi sebuah ketentuan, bagi tiap
warga. Apabila, ingin mengubah hak milik tanah pada surat tanah yang
dimilikinya.

Entah itu.. hibah, jual-beli tanah ataupun waris. Jika, warga ingin
mengubah nama atas “hak kepemilikan tanah” secara resmi (legal secara
hukum). Maka,.. warga akan dikenakan biaya 5% dari nilai jual objek

tanah yang di transaksikan tersebut.

Narasumber,

L/%.-

( Ufirama )




HASIL WAWANCARA

Nama : Pratin

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 62 Th

Alamat : Dukuh Tausit Rt: 001_Rw: 002
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2016

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Pertanyaan: Apakah Ibu Pratin atau keluarga Ibu Pratin pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?

Jawaban : Ya, pernah...

Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang Ibu Pratin pergunakan saat
pembagian harta warisan?

Jawaban : Dengan hibah.

Pertanyaan: Kenapa Ibu Pratin memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?

Jawaban : Pemberian harta warisan secara hibah lebih membawa
(memberi) maslahat.

Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah anak Ibu Pratin?
Jawaban :+ 110M2

Pertanyaan:Apakah semua harta Ibu Pratin di hibahkan semua? kepada
anak Ibu Pratin?

Jawaban : Tidak. Masih menyisahkan sawah seluas = 90M?.
Pertanyaan:Bagaimana cara Ibu Pratin membagi harta hibahnya
kepada anak?

Jawaban :Saya kumpulkan semua anak, setelah semuanya
menyetujui kemudian harta tersebut. Saya berikan ke anak & di
saksikan oleh Pak Carek (Bapak Ufirama).

Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis

diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?




8)

9)

10)

Jawaban :Sudah.

Pertanyaan:Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh Ibu
Pratin?

Jawaban : Pemberian harta warisan secara hibah lebih membawa
(memberi) maslahat.

Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Ibu Pratin. Mengenai pembagian harta
hibah tersebut?

Jawaban : Tidak ada, jika terjadi perselisihan anak saya akan saya
“jewer” telinganya. Hehhe...

Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah” milik Ibu Pratin? Untuk Penulis fotocopy?

Jawaban: Boleh, asal di kembalikan.

( Pratin )




HASIL WAWANCARA

Nama : Saryati

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 60 Th

Alamat : Dukuh Tausit Rt: 001 _Rw: 002
Hari/Tanggal : Senin, 23 Mei 2016

11) Pertanyaan: Apakah Ibu Saryati atau keluarga Ibu Saryati pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah... '

12) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang Ibu Saryati pergunakan saat
pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.

13) Pertanyaan: Kenapa Ibu Saryati memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?
Jawaban : (Tidak terjawab)

14) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah anak Ibu Saryati?
Jawaban  : % 240M>.

15) Pertanyaan:Apakah semua harta Ibu Saryati di hibahkan semua?
kepada anak Ibu Saryati?
Jawaban : Tidak. Masih menyisahkan sawah seluas + 180M?

16) Pertanyaan:Bagaimana cara Ibu Saryati membagi harta hibahnya
kepada anak?
Jawaban :Saya berikan ke anak & di saksikan oleh keluarga (Wasdi,
Suwarno & Warkati).

17) Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?

Jawaban :Sudah.




18) Pertanyaan: Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh Ibu
Saryati?

Jawaban : (Tidak terjawab)

19) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Ibu Saryati. Mengenai pembagian harta
hibah tersebut?

Jawaban : Tidak pernah
20) Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah” milik Ibu Saryati? Untuk Penulis fotocopy?

Jawaban: Boleh, asal di kembalikan.

Narasumber,

( Safyati )




HASIL WAWANCARA

Nama : Sopanah

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur :31 Th

Alamat : Dukuh Grabyak Rt: 001 Rw: 001

Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016

21) Pertanyaan: Apakah Ibu Sopanah atau keluarga Ibu Sopanah pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah... ‘

22) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang keluargalbu Sopanah
pergunakan saat pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.

23) Pertanyaan: Siapa nama penghibah, kapan dia menghibahkan?
Jawaban : Bapak H. Sin, menghibahkannya sudah lama

24) Pertanyaan: Harta apa yang Bapak H. Sin hibahkan ke Ibu Sopanah?
Jawaban : Sebidang tanah bangunan & sepetak sawah

25) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian (luas tanah) harta hibah Ibu
Sopanah?
Jawaban : Hehhe.. gak tau ukuran luas scara pastinya.

26) Pertanyaan: Apakah semua harta Bapak H. Sin di hibahkan semua?
kepada Ibu Sopanah?
Jawaban : Tidak.

27) Pertanyaan:Bagaimana cara Bapak H. Sin membagi harta hibahnya
kepada Ibu Sopanah?
Jawaban : Mengumpulkan semua anak, setelah semuanya
menyetujui kemudian harta tersebut. Di berikan ke anak.

28) Pertanyaan:Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis

diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?




Jawaban :Sudah

29) Pertanyaan: Menurut Ibu Sopanah? apa tujuan penggunaan hibah
yang dilakukan oleh Bapak H. Sin kepada Ibu Sopanah?
Jawaban : Mendapat bagian harta dari orang tua secara adil

30) Pertanyaan: Menurut Ibu Sopanah? Apa itu adil dalam pemberian
sebuah harta?

Jawaban : Yaa.. tidak membeda-bedakan anak yang satu dengan
yang lain.

31) Pertanyaan: Dalam kewarisan Islam, bagian laki-laki dan perempuan
tidaklah sama yaitu laki-laki mendapat dua kali bagian perempuan
biasanya dikenal dengan istilah “sepikul segendong” bagaimana
menurut Ibu Sopanah perihal pernyataan tersebut?

Jawaban : Pembagian semacam itu menurut saya tidak adil..
Karena, orang tua itu, kan?, berkewajiban tuk memperlakukan sama
dan adil terhadap anak-anaknya,..

32) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Ibu Sopanah. Mengenai pembagian
harta hibah tersebut?

Jawaban : Tidak pernah..

Narasumber,




HASIL WAWANCARA

Nama : Warti

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur :64 Th

Alamat : Dukuh Grabyak Rt: 002 _Rw: 001
Hari/Tanggal : Senin, 16 Mei 2016

33) Pertanyaan: Apakah Ibu Warti atau keluarga Ibu Warti pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
~ Jawaban :Pernah
34) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang Ibu Warti pergunakan saat
pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.
35) Pertanyaan: Kenapa Ibu Warti memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?
Jawaban : (Tidak terjawab)
36) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah anak Ibu Warti?
Jawaban :+ 250 M~
37) Pertanyaan: Apakah semua harta Ibu Warti di hibahkan semua? kepada
anak Ibu Warti?
Jawaban : Tidak. Masih ada sawah seluas + 95 M?
38) Pertanyaan:Bagaimana cara Ibu Warti membagi harta hibahnya kepada
anak?
Jawaban :Saya berikan ke anak & di saksikan oleh keluarga.
39) Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?
Jawaban :Sudah.
40) Pertanyaan: Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh Ibu
Warti?




Jawaban : menjalin kerukunan.

41) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Ibu Warti. Mengenai pembagian harta
hibah tersebut?

Jawaban : Tidak pernah
42) Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah” milik Ibu Warti? Untuk Penulis fotocopy?

Jawaban: Boleh.

Narasumber,

I}

( Warti )




HASIL WAWANCARA

Nama : H. Tjarsin Bin Cardi

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur : 82 Th

Alamat : Dukuh Grabyak Rt: 001 _Rw: 001

Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016

43) Pertanyaan: Apakah Simbah Sin atau keluarga Simbah Sin pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah.

44) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang Simbah Sin pergunakan
saat pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.

45) Pertanyaan: Ada berapa jumlah anak Simbah Sin? Siapa saja?
Jawaban : Ada 8. Di antaranya: Bapak H. Bari, Ibu Hj. Khusriyah,
Ibu Fatonah, Ibu Kiptiah, Ibu Nur Khasanah, Ibu Kuniyah, Bapak
Safi'i, dan Ibu Sofanah.

46) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah? Setiap anak Simbah
Sin?

Jawaban : Dari jumlah tersebut, setiap anak mendapatkan kebun
seluas kurang lebih 160M? dan sawah seluas kurang lebih 1.180M?.

47) Pertanyaan: Apakah semua harta Simbah Sin di hibahkan semua?
kepada anak Simbah Sin?

Jawaban : Tidak, masih menyisakan sedikit sepetak sawah kurang
lebih 120M”.

48) Pertanyaan:Bagaimana cara Simbah Sin membagi hartanya kepada

anak?




Jawaban :Saya kumpulkan semua anak, setelah semuanya
menyetujui kemudian harta tersebut. Saya berikan ke masing-masing
anak.

49) Pertanyaan:Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?

Jawaban :Yaa

50) Pertanyaan:Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh
Simbah Sin?

Jawaban : Setelah pewaris meninggal dunia, biasanya harta warisan
menjadi rebutan sehingga terkadang menimbulkan pertikaian atau
perselisihan diantara anak-anak.

51) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Simbah Sin. Mengenai pembagian
harta hibah tersebut?

Jawaban : Alhamdulillah di keluaga saya sampai sekarang tidak

pernah ada Perselisihan.

Narasumber,

K

(H.Tjarsin Bin Cardi)




HASIL WAWANCARA

Nama : Kadim

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur : 75 Th

Alamat : Dukuh Grabyak Rt: 002 Rw: 001

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Mei 2016

52) Pertanyaan: Apakah Simbah Kadim atau keluarga Simbah Kadim
pernah melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Njeh pernah (Ya, pernah...)

53) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang Simbah Kadim pergunakan
saat pembagian harta warisan?
Jawaban : Hibah.

54) Pertanyaan: Kenapa Simbah Kadim memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?
Jawaban : (Hanya menjawab dengan senyum saja)

55) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah anak Simbah Kadim?
Jawaban :+ 150M>

56) Pertanyaan:Apakah semua harta Simbah Kadim di hibahkan semua?
kepada anak Simbah Kadim?
Jawaban  : Njeh boten.. . Tasek enten + 140M° (Ya tidak, masih ada
+ 140M?).

57) Pertanyaan:Bagaimana cara Simbah Kadim membagi harta hibahnya
kepada anak?
Jawaban  : “Sedoyo lare kulo kumpul e’.. tros kulo parengake mareng
lare. Saksinepun lare kalian nten Pak Pamong” (Saya kumpulkan
semua anak, setelah semuanya menyetujui kemudian harta tersebut.

Saya berikan ke anak & di saksikan oleh anak? serta perangkat Desa)




58) Pertanyaan:Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis

diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?

Jawaban :Mpun... (Sudah ).

59) Pertanyaan:Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh

Simbah Kadim?

Jawaban  : % mumpung kulo isek urip, warisan palongo tak bagi, ben
lare mangke nek kulo mpun meninggal mboten podo rebutan & gelut
goro-goro warisan” ( Memilimalisir terjadinya perkelahian antara

anak-anaknya)

60) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah

61)

terjadi perselisihan di keluarga Simbah Kadim. Mengenai pembagian
harta hibah tersebut?

Jawaban  : Mboten pernah .. (Tidak ada perselisihan)

Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah” milik Simbah Kadim? Untuk Penulis fotocopy?
Jawaban: Njeh purun ?, mangke kulo pundut tasek ten griyo

(Yaa.. boleh)

Narasumber,

( Simbah Kadim )




HASIL WAWANCARA

Nama : Tarsan

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur : 85 Th

Alamat : Dukuh Grabyak Rt: 001 Rw: 001

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Mei 2016

62) Pertanyaan: Apakah Simbah Tarsan atau keluarga Simbah Tarsan
pernah melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Pernah ‘

63) Pertanyaan: Dengan kajian [lmu apa, yang Simbah Tarsan pergunakan
saat pembagian harta warisan?
Jawaban : (Tidak terjawab)

64) Pertanyaan: Kenapa Simbah Tarsan memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?
Jawaban : (Tidak terjawab)

65) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah, anak Simbah
Tarsan?
Jawaban : Sawah & tanah pekarangan, sudah diberikan ke anak

66) Pertanyaan: Apakah semua harta Simbah Tarsan di hibahkan semua?
kepada anak Simbah Tarsan?
Jawaban : Tidak, masih ada sawah seluas + 90M?

67) Pertanyaan:Bagaimana cara Simbah Tarsan membagi harta hibahnya
kepada anak?
Jawaban :langsung di berikan ke anak

68) Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?

Jawaban :Yaa




69) Pertanyaan: Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh
Simbah Tarsan?
Jawaban : Mengikuti adat terdahulu

70) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Simbah Tarsan. Mengenai pembagian
harta hibah tersebut?

Jawaban : Tidak pernah




HASIL WAWANCARA

Nama : Daroni

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur :27 Th

Alamat : Dukuh Pait Rt: 002_Rw: 003

Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016

Keadaan sosial keagamaan masyarakat Desa Pait pada umumnya
bersifat kondusif. Hal ini terlihat maraknya kegiatan tahlilan (Bapak-
bapak), tahlilan (Ibu-ibu), barzanji (Ibu-ibu), berzanji (putra-putri),
manakib, marawis. Juga dengan adanya kegiatan TPQ (Taman Pendidikan
Al-Qur'an) yang semarak di Desa Pait juga adanya Madrasah Diniyah
untuk jenjang setelah TPQ yang didalamnya mengajarkan Ilmu-ilmu figh,
aqidah dll.

Dengan adanya fasilitas yang cukup memadai, sehingga dalam hal
ini menuntut adanya partisipasi orang-orang yang dianggap mampu dalam
hal pengembangan agama/kegiatan keagamaan untuk melaksanakan
pengajian di masjid, musholla, rumah warga serta tempat lain yang
kondusif. Di Desa Pait adanya ormas Islam yaitu Nahdlatul Ulama’.
Nahdlatul Ulama mempunyai tingkatan-tingkatan organisasi. Di bawah
NU dan Anshor yang mana untuk yang sudah menikah dan yang belum
cukup lansia, adapun kegiatannya biasanya hampir sama dengan NU
seperti pembacaan tahlil, manakib, berzanji dan lain sebagainya.

Adapun selanjutnya ada organisasi Banser yang mana bertugas
untuk mengamankan dan menertibkan setiap ada kegiatan besar di Desa
Pait, misalnya peringatan Isro’ Mi'roj dan hari lahirnya Nabi Muhammad
SAW. Di bawahnya Anshor dan Banser ada organisasi khusus untuk
pemuda atau remaja yaitu IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama") yang

mana kegiatan rutinnya ialah tahlil, manakib, berzanji dll. NU juga punya




organisasi yang dipimpin oleh kaum wanita yaitu organisasi Muslimat NU,
yang biasanya organisasi ini diikuti oleh wanita yang usianya menginjak
40-an. Kegiatannya tak jauh berbeda, yakni kegiatan tahlilan, berzanji,
pengajian rutin tiap dua minggu sekali dikediaman warga secara
bergantian. Kemudian organisasi dibawah Muslimat yaitu Fatayat,
organisasi ini setara dengan Anshor. Selanjutnya dibawah Fatayat adalah
IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama), organisasi ini biasanya
bekerja sama dengan IPPNU untuk mengadakan program kerja tahunan.
Adapun kegiatan rutinnya adalah sama dengan IPNU yaitu berzanji
keliling ke anggota-anggotanya. Semua anggota ini bernaung dibawah NU
yang mempunyai tujuan untuk melestarikan ajaran Ahlusunnah wal

jamaah di Desa Pait.

Narasumber,

Vi

( Daroni )




HASIL WAWANCARA

Nama : Moh. Japar

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur :45Th

Alamat : Dukuh Pait Rt: 002 Rw: 003

Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016

Penulis: Maaf sebelumnya Pak Japar ?. Nie mau tanya...

Bagaimana pandangan Pak Japar selaku perangkat Desa yang bertugas
sebagai “Kepala Desa” di Balai Desa Pait,

menanggapi perihal tentang fenomena masyarakat Desa Pait dalam
penggunaan hibah yang dijadikan alternatif dalam pembagian waris yang
dilakukan oleh masyarakat golongan menengah ke atas di Desa Pait
Kecamatan Siwalan??

Pak Japar: Sampean, mahasiswa dari cmpus mana...

Penulis: Dari cmpus STAIN Pekalongan Pak,..

Pak.. kemaren penulis sudah belusukan ke warga, sudah sempat interview
salah satu warga. Atas nama Pak H. Sin, yang ber-alamat di Dukuh
Grabyak RTO1 RWOI.

Beliau (Pak H. Sin) salah seorang warga Pait yang melakukan praktek
dalam “penggunaan hibah yang dijadikan alternatif dalam pembagian
waris.. .” menanggapi hal demikian, bagaimana pendapat Pak J apar selaku
Kepala Desa Pait ??

Pak Japar: Kalau menurut sampean sendiri, gimanamas..

Penulis: Hehhe..

Pak Japar: Hmmm jadi gini mas,.. Setiap orang itu punya “hak”. Hak,
dimana orang tersebut, berhak..

melakukan suatu tindakan dalam segala hal. Fenomena dalam masyarakat,

perihal kewarisan.




Itu memang seringkali berbeda dengan apa yang telah diatur dalam hukum
kewarisan Islam. Kenapa demikian?.

Hal tersebut, disebabkan karena adat (kebiasaan) masyarakat ...
Sebenarnya, pembagian harta warisan yang diatur dalam Islam sudah adil
tetapi dirasa kurang membawa maslahat bagi dirinya. Itu sebabnya..
kenapa? warga masyarakat Desa Pait (memilih pembagian waris secara
hibah) untuk melakukan hal tersebut.

Penulis: Pak,.. waktu penulis mewawancarai salah satu warga (Bapak H.
Sin) yang mengaplikasikan penggunaan hibah. Beliau belum, me-legal-kan
diatas kertas (tidak ada surat pernyataan hibah tanahnya).

Pertanyaan dari penulis, bagaimana pandangan Bapak,.. perihal adanya
masalah tersebut??

Pak Japar: Yaa.. mungkin ?, bisa jadi, yang bersangkutan. Belum punya

niat-an untuk itu.




HASIL WAWANCARA

Nama : Turidin

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur : 62Th

Alamat : Dukuh Pait Rt: 002 Rw: 003

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Mei 2016

71) Pertanyaan: Apakah Pak Turidin atau keluarga Pak Turidin pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Pernah...

72) Pertanyaan : Dengan kajian 1lmu apa, yang Pak Turidin pergunakan
saat pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.

73) Pertanyaan : Kenapa Pak Turidin memilih hibah?, dari pada sistem
kewarisan Islam?
Jawaban : Lebih mudah

74) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian harta hibah anak Pak Turidin?
Jawaban  : % 960M’.

75) Pertanyaan: Apakah semua harta Pak Turidin di hibahkan semua?
kepada anak Pak Turidin?
Jawaban : Tidak.Masih ada sawah seluas = 110M”

76) Pertanyaan:Bagaimana cara Pak Turidin membagi harta hibahnya
kepada anak?
Jawaban :Saya kumpulkan semua anak,..
setelah semuanya kumpul & setuju, kemudian harta tersebut.
Saya berikan ke anak & di saksikan oleh anak saya yang lain.

77) Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?

Jawaban :Sudah.




78) Pertanyaan:Apa motivasi penggunaan hibah yang dilakukan oleh Pak
Turidin?

Jawaban : Biar anak tidak rebutan, satu sama lain.

79) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Pak Turidin. Mengenai pembagian
harta hibah tersebut?

Jawaban : Tidak.
80) Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah” milik Pak Turidin? Untuk Penulis fotocopy?

Jawaban: Boleh.

Narasumber,

A

—

( Turidin )




HASIL WAWANCARA

Nama : Sibeng Dewi

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 26 Th

Alamat : Dukuh Tausit Rt: 001_Rw: 002
Hari/Tanggal : Senin, 30 April 2016

81) Pertanyaan: Apakah Ibu Dewi atau keluarga Ibu Dewi pernah
melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah... ’

82) Pertanyaan: Dengan kajian Ilmu apa, yang keluarga Ibu Dewi
pergunakan saat pembagian harta warisan?
Jawaban : Dengan hibah.

83) Pertanyaan: Siapa nama penghibah, kapan dia menghibahkan?
Jawaban : Ibu Pratin, pada tanggal 20 Januari 2016

84) Pertanyaan: Harta apa yang Ibu Pratin hibahkan ke Ibu Dewi?
Jawaban : Sebidang tanah bangunan

85) Pertanyaan: Mendapat berapa bagian (luas tanah) harta hibah Ibu
Dewi?
Jawaban : 110M?°

86) Pertanyaan:Apakah semua harta Ibu Pratin di hibahkan semua? kepada
Ibu Dewi?
Jawaban : Tidak. ‘

87) Pertanyaan:Bagaimana cara Ibu Pratin membagi harta hibahnya
kepada Ibu Dewi?
Jawaban : Mengumpulkan semua anak, setelah semuanya

menyetujui kemudian harta tersebut. Di berikan ke anak & di saksikan

oleh Pak Carek (Bapak Ufirama).




88) Pertanyaan: Apakah pembagian harta hibah tersebut, sudah tertulis
diatas kertas (di legalkan secara hukum) hak milik anak?
Jawaban :Sudah.

89) Pertanyaan: Menurut Ibu Dewi? apa tujuan penggunaan hibah yang
dilakukan oleh Ibu Pratin kepada Ibu Dewi?
Jawaban : Mendapat bagian harta dari orang tua secara adil

90) Pertanyaan: Menurut Ibu Dewi? Apa itu adil dalam pemberian sebuah
harta?
Jawaban : Yang dimaksud dengan berlaku adil terhadap anak-
anaknya,.. Itu kan? memperlakukan sama rata antara anak satu dengan
yang lain, samahalnya jika orang tua memberikan sejumlah harta
kepada anak-anaknya hendaklah disamakan jumlahnya

91) Pertanyaan: Apakah setelah pembagian harta hibah tersebut, pernah
terjadi perselisihan di keluarga Ibu Dewi. Mengenai pembagian harta
hibah tersebut?
Jawaban : Tidak ada.

92) Pertanyaan: Boleh atau tidak jika penulis meminjam “surat pernyataan
hibah tanah™ milik Ibu Dewi? Untuk Penulis fotocopy?

Jawaban: [jin sama Ibu Pratin jaa..

Narasumber,

(‘;I
-

4

( Sibeng Dewi )




HASIL WAWANCARA

Nama : Muhidin

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur :49 Th

Alamat : Dukuh Babadan Rt: 001 _Rw: 007

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Mei 2016

Penulis: Maaf sebelumnya Pak Ustadz Muhid ?. Nie mau tanya...
Bagaimana pandangan Pak Ustadz Muhid perihal tentang “penggunaan
hibah dijadikan kakak sedangkan pembagian kewarisan Islam di jadikan
adiknya... .” Yang dilakukan oleh masyarakat golongan menengah ke atas
di Desa Pait??

Pak Ustadz Muhidin: Hehhe.. kok ?! ada istilah kakak-adik itu gimana,..
Penulis: Jadi gini Pak Ustadz.. Fenomena di masyarakat Desa Pait itu
dalam hal waris, lebih mengedepahkan penggunaan hibah. Di banding
dengan pembagian waris Islam. Oleh karena itu, menanggapi “dilema”
perihal tersebut, gimana Pak Ustadz... ??

Pak Ustadz Muhidin: Jika Q-ta melihat, dari Prakteknya,...

Praktik, penggunaan hibah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pait,
khususnya dari golongan menengah ke-atas. Kan?, orang tua (penghibah)
mengumpulkan anak-anaknya (penerima hibah) dalam satu majlis/tempat,
Iyaa kan?.. kemudian penghibah menjelaskan jumlah bagian dari masing-
masing anak,.. setelah semua saling setuju. Selanjutnya, orang tua
memberikan bagian tersebut kepada anak-anaknya, lalu anak menyatakan
menerima harta hibah itu,..

Sedang saksinya ialah anak-anak penghibah, beserta menantu penghibah,
dan ada juga yang mengundang salah satu famili.

Penulis: Kenapa?, masyarakat Desa Pait, tidak memilih menggunakan

hukum kewarisan dalam Islam Pak Ustadz...




Pak Ustadz Muhidin: Tidak dipakainya hukum kewarisan Islam..

Itu karena, hukum kewarisan adat lebih dahulu muncul keberadaannya
sebelum agama Islam, dan serta penggunaannya terasa men-sulit-kan.
Dengan demikian, adanya hal tersebut. Menyebabkan masyarakat Desa
Pait cenderung condong ke-penggunaan hibah, sedang penggunaan Ilmu
Fara’id dianggap hampir punah.

Penulis: Maaf, mau tanya lagi Pak Ustadz ?,... Apakah Pak Ustadz atau
keluarga Pak Ustadz pernah melaksanakan pembagian harta warisan?,
dengan cara hibah..

Pak Ustadz Muhidin: Yaa.. dulu ?, kakek saya, pernah menggunakan
praktek hibah. Dalam pembagian harta yang dimilikinya.

Narasumber,

Yol

( Ustadz Muhidin )
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